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ABSTRAK 

RIDHO RAYHAN ADITYA. Perencanaan Media Interpretasi Digital dalam 

Pelestarian Warisan Budaya dan Sejarah di Keraton Ratu Boko, Yogyakarta. 

Dibimbing oleh IRA RESMAYASARI. 

 

Keraton Ratu Boko (KRB) merupakan situs yang menyimpan nilai historis dan 

budaya tinggi yang penting untuk dilestarikan melalui digitalisasi. Secara spesifik, 

penelitian ini bertujuan mengidentifikasi potensi budaya dan sejarah KRB, 

menguraikan persepsi dan kesiapan pengelola, menguraikan persepsi dan preferensi 

wisatawan, dan merancang media interpretasi digital untuk diterapkan di KRB. 

Data dikumpulkan melalui observasi, kuesioner, wawancara, dan studi literatur. 

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif. Hasil menunjukkan bahwa 

KRB memiliki enam potensi budaya dan sejarah. Pengelola sangat setuju dan siap 

menerapkan media digital secara berkelanjutan guna menarik lebih banyak 

wisatawan. Wisatawan menilai perencanaan media interpretasi digital ini mampu 

menyajikan pengalaman yang lebih menarik sekaligus meningkatkan kesadaran 

akan pentingnya pelestarian budaya, terutama berkat visual yang modern dan 

mudah dipahami. Penyusunan media interpetasi digital terdiri dari peta digital yang 

ditujukan kepada wisatawan dan buku panduan untuk pengelola KRB.  

 

Kata kunci: Keraton Ratu Boko, Media interpretasi digital, Pelestarian budaya  

 

 

ABSTRACT 

RIDHO RAYHAN ADITYA. The Planning of Digital Interpretation Media in the 

Preservation of Cultural and Historical Heritage at the Ratu Boko Palace, 

Yogyakarta. Supervised by IRA RESMAYASARI. 

 

The Ratu Boko Palace (KRB) is a site that holds high historical and cultural values 

that are important to be preserved through digitalization. Specifically, this study 

aims to identify the cultural and historical potential of KRB, describe the perception 

and readiness of site managers, describe the perception and preferences of tourists, 

and design digital interpretation media to be applied in KRB. Data were collected 

through observations, questionnaires, interviews, and literature studies. This study 

uses a descriptive analysis method. The results show that KRB has six cultural and 

historical potentials. The manager strongly agrees and is ready to implement 

digital media sustainably to attract more visitors. Tourists perceive digital 

interpretation media as an engaging tool that enhances their experience and raises 

awareness of the importance of cultural preservation especially due to its modern 

visuals and easy-to-understand presentation. The digital media consists of digital 

maps aimed at tourists and a guidebook for the site managers of KRB. 

 

Keywords: cultural preservation, digital interpretation media, ratu boko palace  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

RIDHO RAYHAN ADITYA. Perencanaan Media Interpretasi Digital dalam 

Pelestarian Warisan Budaya dan Sejarah di Keraton Ratu Boko, Yogyakarta. The 

Planning of Digital Interpretation Media in the Preservation of Cultural and 

Historical Heritage at the Ratu Boko Palace, Yogyakarta. Dibimbing oleh IRA 

RESMAYASARI. 

Keraton Ratu Boko adalah salah satu situs bersejarah dan budaya penting di 

Yogyakarta yang memiliki nilai historis, arsitektural, dan spiritual yang tinggi, 

namun mengalami tantangan pelestarian akibat faktor usia serta kondisi 

lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi budaya dan 

sejarah Keraton Ratu Boko, menilai persepsi dan kesiapan pengelola dalam 

penerapan media interpretasi digital, menganalisis persepsi serta preferensi 

wisatawan terhadap media tersebut, dan merancang media interpretasi digital yang 

tepat. Penelitian dilakukan melalui observasi, kuesioner, wawancara, serta studi 

literatur, dengan melibatkan 100 wisatawan dan 5 pengelola sebagai responden. 

Data dianalisis secara deskriptif menggunakan skala Likert, distribusi frekuensi, 

dan tingkat capaian responden, sementara perancangan media dilakukan dengan 

story maps berbasis ArcGIS.  

Keraton Ratu Boko mempunyai potensi wisata yang menarik dari aspek 

budaya dan sejarahnya. Potensi ini menjadi daya tarik atau daya jual sebagai atraksi 

wisata yang berada di Keraton Ratu Boko untuk dikembangkan melalui media 

digital. Terdapat enam bangunan unik secara budaya dan sejarah, yang 

keistimewaannya terlihat dari bentuk dan narasi historisnya. Bangunan tersebut 

terdiri dari gapura, candi pembakaran, keputren, goa, pendopo, dan paseban. 

Penilaian potensi dilakukan untuk mengetahui sumberdaya sejarah dan budaya 

unggulan di Keraton Ratu Boko sehingga dapat diprioritaskan dalam perancangan 

media interpretasi digital. Hasil menunjukkan bahwa nilai tertinggi Keunikan 

terletak pada Gapura dan Paseban; Keindahan, Kelangkaan dan Aksesibilitas pada 

Gapura; Seasonality pada Goa, Keputren dan Pendopo; Sensitivitas pada Gapura, 

Candi Pembakaran, Goa, Keputren dan Pendopo; dan nilai tertinggi Fungsi Sosial 

pada Pendopo,   

Pengelola dan wisatawan berpandangan sangat setuju bahwa media digital 

ini menarik dan perlu untuk diterapkan karena dapat meningkatkan daya tarik, 

menarik lebih banyak pengunjung, memberikan pengalaman yang lebih menarik, 

memberikan informasi yang lengkap dan akurat, menjangkau audiens yang lebih 

luas, memudahkan akses informasi melalui perangkat, dan membantu upaya 

pelestarian. Pengelola juga sangat siap untuk memanfaatkan media interpretasi 

digital secara berkelanjutan, menyesuaikan bahasa, gaya, dan format dengan 

preferensi pengguna, memastikan kemenarikan konten, memantau dan 

memperbaiki area yang perlu ditingkatkan, memastikan kualitas teknologi dan 

kemudahan akses, memahami potensi, daya tarik, dan keunikan, memahami sejarah 

dan budaya secara mendalam, memastikan kebaruan dan relevansi informasi, 

memahami berbagai platform digital, mempelajari karakteristik dan preferensi 

wisatawan, dan sangat siap untuk menanggapi pertanyaan dan komentar secara 

tepat waktu dan professional. 



Menilik preferensi pada rancangan media, wisatawan menginginkan teks 

berukuran besar, gaya bahasa formal sesuai EYD, konten yang ditambahkan 

gambar dan atau video, mudah diakses di berbagai perangkat, informasi singkat 

namun menyeluruh dan akurat, mudah digunakan dan dinavigasikan, akses yang 

cepat, informasi yang rinci dan mendalam, tersedia dalam bahasa Inggris, dan 

berwarna terang. Menyesuaikan preferensi ini, media yang dihasilkan berupa peta 

digital interaktif dengan QR code bagi wisatawan serta buku panduan bagi 

pengelola, memuat narasi sejarah, foto, video, dan peta interaktif. Secara 

keseluruhan, penerapan media interpretasi digital di Keraton Ratu Boko berpotensi 

memperkaya pengalaman berwisata, memperkuat edukasi budaya, dan mendorong 

partisipasi aktif dalam pelestarian situs. 

 

Kata kunci: keraton ratu boko, media interpretasi digital, pelestarian budaya  
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